BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapaiu stujuan. Metode

penelitian merupakan prosedur dan langkah kerjag ydigunakan dalam kegiatan

penelitian mulai dari perencanaan, pengumpulan darapai pada tahap pengambilan

kesimpulan, disesuaikan dengan berdasarkan paslaaip jenis penelitiannya (Sutedi,

2005 : 22).

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan neetpdnelitian deskriptif

dengan jenisExplanatory Survey Method yaitu suatu metode penelitian survey yang

bertujuan menguiji hipotesis dengan cara mendasakada pengamatan terhadap akibat

yang terjadi dan mencari faktor-faktor yang mungkienjadi penyebab melalui data

tetentu (Rusidi, 1989:19). Penelitian deskriptiffmeut Hadari Nawawi adalah prosedur

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggaarbatau melukiskan keadaan

subjek atau objek penelitian (seseorang, lembagayarakat, dan lain-lain) pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atzagaimana adanya. Konsekuensi

metode penelitian ini memerlukan operasional véiagang dapat diukur secara
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kuantitatif sedemikian rupa untuk dapat digunakadeh uji hipotesis dengan metode

statistika.

Penggunaan metode ini diharapkan dapat menghadisimpulan-kesimpulan
yang dapat diangkat ke taraf generalisasi berdasahasil-hasil pengolahan dan

analisis data. Implikasi yang bermakna juga mergadaran penelitian ini.

B. Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah segala sesuatu yang akadildin sasaran dalam suatu
penelitian, yaitu segala yang layak untuk ditglitna menjawab semua permasalahan.
Dalam hal ini penulis mengambil objek penelitianngenai pengaruh penguasaan

ragam tulis bahasa Indonesia terhadap penguasgeam talis Bahasa Jepang.

Adapun alasan penulis memilih objek penelitiaramhalah :

1. Bahasa tulis sebenarnya merupakan “rekaman” bdlsasg tetapi sesungguhnya
ada perbedaan besar antara bahasa tulis dan lhahasa

2. Apa yang secara lisan dianggap benar dan cukupgeidak selalu demikian
dengan tulisan karena ada kata-kata, ungkapan destgetur yang lazim dalam

bahasa lisan tidak dapat dipakai dalam bahasarulis
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3. Para pembelajar dalam hal mengarang kurang ment@rgyemakaian ragam

tulis, termasuk dalam bahasa ibunya sendiri. Mdsamyak karangan bahasa

Indonesia yang secara struktur kurang tepat daa jidgpk memenuhi kaidah

penulisan yang baik dan benar, hal ini pada akhirterpengaruh kepada

kemampuan penguasaan bahasa Jepang. Bahasa ibwmgampengaruh yang

besar terhadap bahasa kedua (Cummin dalam Tafi§88;211).

C. Populasi dan Sample

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (4t 2002:108). Pada

penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahesisngkat Il Program Pendidikan

Bahasa Jepang FPBS UPI

Sampel adalah bagian dari populasi, yang berupanés kelompok yang kurang

dari populasi. (Hadi, 1997:221). Sampel dari peiagliini adalah mahasiswa Program

Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tahun ajaran/2Z00#b yang mengikuti

perkuliahanShokyu Sakubun Il sebanyak 12 orang. Teknik sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik penyampelan psifpurposive sampling).

D. Intrumen Pendlitian
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Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakasirumen penelitian

sebagai berikut :

a) Tes, berupa tes karangan yang bertujuan mempemridéd yang kemudian

digunakan untuk menganalisis pengaruh penguasagamratulisan bahasa

Indonesia terhadap penguasaan ragam tulisan baéjaaag.

b) Angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengegjauls mana pemahaman

awal tentang ragam tulis bahasa Indonesia dan ragentbahasa Jepang.

c)  Studi literatur, yaitu menghimpun, meneliti, mengjati buku-buku, media massa

dan sumber lain yang berhubungan dengan masalghsgalang diteliti.

E. Variable Penditian

“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang jatkrtitik perhatian suatu

penelitian” (Arikunto, 2002:96). Variabel dalam pdhan ini termasuk ke dalam

variabel kuantitatif yang terdiri dari:

a) Variable bebas (x) yaitu penguasaan ragam tulisaimaga Indonesia dalam

karangan
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b) Variabel bebas (y) yaitu penguasaan ragam tulishada Jepang dalam karangan.

F. Analisis Statistik

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakaisen korelasi dengan

tujuan untuk mengetahui derajat hubungan variabel.

Langkah-langkah analisis statistik yaitu sebagakhbe:

1) Menguji asumsi statisik yang harus dipenuhi untugnghitung korelasi dengan

pendekatarProduct Moment dari Karl Pearson, yaitu:

a. Skor-skor yang akan dikorelasikan harus mempsmnyebaran frekuensi yang

normal.

b. Korelasi kedua variable berlandaskan pada aswmaode! regresi linier.

1) Menghitung korelasi penguasaan ragam tulis bahadenésia dengan penguasaan

ragam tulis bahasa Jepang, dengan langkah-langkalgai berikut:
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a. Uiji linearitas Regresi, untuk mengetahui apakalregignenunjukkan hubungan
bermakna antara variabel x dan y, untuk mengujuatuj tersebut dapat

menggunakan rumuSsher, sebagai berikut:

Mencari persamaan X dan y dengan persamaan régreissederhana : Y = a+bx,

nilai a dan b diperoleh dari:

ZvIEx?)-Ex N x)
NS x2-(3 )

x-S XIS
Ny x2-(> x)

a

a. Uiji korelasi dalam regresi linier untuk mengetahubungan antara variabel x

dan y, melalui rumus KorelaBroduct Moment :

o NY XY -(> x)2v)
TN X -ExfNEYE-(2Y) )

b. Hasilnya dikonsultasikan pada tabel kriteria pearia

Uji signifikansi koefisien korelasi digunakan untolembuktikan bahwa antara
variabel x dan y terdapat hubungan yang signifikeau bermakna. Uji
signifikansi koefisien korelasi ini membuktikan k&hx memberikan kontribusi

yang berarti terhadap vy.
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1.Menghitung koefisien determinasi

d =Fx 100

2.Menghitung signifikan korelasi

3.Mengolah data angket dengan langkah-langkah sebaghut:

a. Menjumlahkan hasil data angket

b. Menyusun data frekuensi dan prosentase jawaban

Membuat tabel frekuensi dan presentase jawaban.
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